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LAMPIRAN



Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Akesibilitas Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak Dengan Kejadian
Stunting Di Pulau Terluar Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2022
(Studi Kasus Pulau Leti)

IDENTITAS RESPONDEN:

1. Nomor Responden

2. Nama Responden (lbu)

3. Pendidikan Terakhir (Ibu) : 1. Tidak sekolah
2. SD/Sederajat
3. SMP/Sederajat

4. SMA/Sederajat

5. Diploma: D1/D2/D3
6. Sarjana: S1/S2

7

. Lainnya

4. Nama anak balita

5. Jenis Kelamin balita : 1. Laki-laki 2. Perempuan
6. Berat Badan saat lahir e kg

7. Tinggi Badan saat lahir e cm

8. Umur balita saat ini e tahun

9. Berat badan saat ini e kg

10. Tinggi badan saat ini e cm



DAFTAR PERNYATAAN

Mohon ibu menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya. Bila ada
yang kurang jelas atau kurang dipahami, ibu dapat meminta untuk pertanyaannya

diulangi.

A. Kunjungan K4

NO PERTANYAAN Ya Tidak

1. | Apakah selama kehamilan lbu memeriksakan
kehamilannya ke bidan atau petugas kesehatan
24 kali

Pemeriksaan/tindakan apa saja yang ibu dapatkan
pada waktu pemeriksaan kehamilan kebidan atau
petugas kesehatan lainnya.

2. | Berat badan ditimbang

3. | Tinggi badan diukur

4. | Tekanan darah diukur

5. | Diukur lingkar lengan atas

6. | Diukur tinggi fundus uteri

7. | Diberikan imunisani tetanus toxoid

8. | Ibu menerima tablet penambah darah

9. | Diperiksa denyut jantung bayi

10. | Pelayanan tes laboratorium

11. | Diberi informasi atau konseling kesehatan




B. Riwayat ASI Eksklusif
1. Kapan lbu pertama kali menyusui bayi ibu saat baru lahir?
a. 0-3 menit setelah sebelum bayi dibersihkan
b. 31-60 menit setelah kelahiran
C. 61-180 menit setelah kelahiran
d. Lebih dari 180 menit setelah kelahiran
2. Cairan atau makanan apa yang pertama kali ibu berikan kepada bayi
sesaat setelah melahirkan?
a. ASI
b. Susu formula
c. Air putih
d. Lainnya, sebutkan ...............
3. Sampai usia berapa bulan bayi ibu hanya diberi ASI tanpa ada
minuman lainnya? (......... bulan)
4. Pernahkah Ibu memberikan makanan/minuman lain selain ASI kepada
bayi ibu saat berusia 0-6 bulan?
a. Tidak
b. Ya, padausia........ bulan
5. Jika pernah, makanan/minuman selain ASI apa yang ibu berikan
kepada bayi ibu saat berusia 0-6 bulan?
a. Air putih
b. Buah-buahan
c. Obat-obatan
d

Lainnya, sebutkan.................



Imunisasi Dasar Lengkap

NO | PERTANYAAN Ya Tidak

1. | Apakah anak ibu diimunisasi?

Imunisasi apa saja yang sudah dilakukan?

(Lihat KMS)
2. | Hepatitis B (HBO)
3. | BCG (di lengan kanan atas)
4. | Polio (ditetes)............. kali
5. | DPT/HB/Hib(di paha kanan)........... kali
6.

Campak (pada lengan kiri)

D. Konsumsi Tablet Tambah Darah

1. Apakah Anda mendapatkan Tablet Tambah Darah (TTD) pada saat
pemeriksaan kehamilan?
a. Ya
b. Tidak
2. Berapa jumlah Tablet Tambah Darah (TTD) yang Anda dapatkan?
a. <90 tablet selama hamil
b. 90 tablet selama hamil
Lihat pada catatan pemberian pada obat pada buku KIA
3. Apakah Anda mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)?
a. Ya
b. Tidak
4. Jika Ya, kapan Anda mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)?
a. Setiap hari 1 tablet
b. Diminum sewaktu-waktu
c. Lainnya, sebutkan...............
5. Apakah Anda menghabiskan Tablet Tambah Darah (TTD) yang didapat
selama kehamilan?
a. Ya
b. Tidak



E. Pola Asuh Gizi

NO

PERNTANYAAN

Selalu

Kadang-
Kadang

Tidak
Pernah

Apakah Ibu memberikan makanan pada balita
secara teratur?

3

Apakah Ibu memberikan memberikan
memberikan makanan pendamping ASI (MP
ASI) pada balita di antara waktu makan siang
dan malam?

Apakah Ibu menyiakan makanan bayi secara
terpisah dengan anggota keluarga lain?

Apakah Ibu memberikan makanan kepada
balita secara bervariasi setiap harinya?

Apakah makanan anak yang diberikan kepada
anak balita setiap harinya mengandung Protein
Hewani/minimal 1 butir telur setiap hari?

F. Pelayanan Kesehatan

NO PERTANYAAN

Ya

Tidak

KMS)

1. | Apakah Ibu pernah memanfaatkan Posyandu
untuk memantau pertumbuhan balita ? (Lihat

kesehatan atau kader kesehatan?

Pada waktu berkunjung ke Posyandu, apa saja yang lbu terima dari petugas

2. | Layanan penimbangan

3. | Penyuluhan kesehatan dan demontrasi
pengolahan makanan balita menggunakan

pangan lokal
4. | Pemberian makanan tambahan
5. | Pemberian suplemen vitamin gizi (vitamin A)




Lampiran 2

Pengolahan Data Hasil Penelitian

SAMPEL (CASE)

Identitas Responden & Pengukuran Sampel

Master Tabel

Item Jawaban

Item Jawaban (Skala Likert)

No Nama E LEs| £-| 38| 52| Eo £ Scor | Nilai

= EEZ| P | ST | 22| 89 g A C D P1 P2 P3 P4 P5

g Sg=|l 8T |82 | PE | a2~ 4

4 3 ;@ =
1 |Respondenl 3 1 3 50| 28 11] 852 -2.36 il 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
2 |Responden2 6 2 3 50| 44 13.1 89 224 i 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
3 |Responden3 3 2 2.5 50| 45 13 92 -2.87 i 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 11 73
4 |Responden4 3 2 3.2 50| 2,9 12.6 86 2.01 i 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 11 73
5 |Responden5 6 1 3 50| 2,6 13 85 -2.04 i 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 11 73
6 |Responden6 3 2 2.7 19] 37 10.4 90 -2.44 i 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 10 67
7 |Responden? 3 2 3 48| 2,7 108] 838 223 i 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
8 |Respondens 1 1 3 49| 21 10.4 82 -2.04 i 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
9 [Responden9 4 2 3 48] 2 8.8 78 254 i 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 10 67
10 [Responden10 4 1 4 48| 1,7 9.2 69 -2.64 i 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12 80
11 |Respondenl1 4 2 3 50| 22 104] 802 -2.43 i 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
12 |Responden12 4 1 3 49| 16 10 762 233 i 1 2 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12 80
13 |Responden13 4 2 3 50 13 8.1 71 2.4 A 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12 80
14 |Respondenl4 4 2 3 50| 13 7.6 71 2.69 i 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12 80
15 |Responden15 4 2 3 50| 3,9 141] 915 227 i 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
16 |Responden16 4 2 3 50| 2,6 11] 819 -2.55 i 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
17 [Responden17 4 1 3 50| 21 11] 818 2.17 i 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 11 73
18 |Responden18 4 2 3 50| 1,4 91| 712 2.61 i 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 2 12 80
19 |Responden19 1 2 3.5 49] 47 12.5 97 217 i 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 2 12 80
20 |Responden20 3 2 3 50 35 13.1] 889 236 i 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
21 |Responden21 3 2 2.6 49| 34 115 868 -2.83 i 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
22 |Responden22 2 1 3 50| 2,7 115 84 -2.62 i 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
23 |Responden23 3 1 3 49| 21 9.9 82 214 i 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
24 |Responden24 2 1 3 49| 13 8.7 72 -2.79 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 12 80
25 |Responden26 2 2 3 50 1 7.9 67 -2.88 i 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
26 |Responden27 5 1 2.9 47| 33 12.3 89 2.44 i 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
27 |Responden28 4 1 2 49 1 7] 698 -2.79 i 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
28 |Responden29 2 2 3 50| 4 13.9] 945 -2.02 i 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
29 [Responden30 2 1 3.2 50| 44 162|964 -2.16 i 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
30 [Responden31 4 2 3 49| 3,9 11.5] 887 -2.98 i 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
31 [Responden32 1 1 2.8 47| 37 11.7] 896 -2.77 e 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
32 |Responden33 3 1 4 49| 33 133 89 243 i 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
33 [Responden34 4 1 1 48] 2 108] 786 2.8 i 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
34 [Responden36 3 1 2.9 48] 36 11.8] 897 -2.63 i 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
35 [Responden38 4 2 2.8 49] 31 104] 907 -2.59 i 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
36 |Responden39 2 2 2.4 50| 39 10 90 2.65 i 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
37 [Responden40 4 1 2.8 49| 34 11.2[ 879 -2.81 i 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
38 [Respondend1 4 1 2 49| 34 11 90 234 i 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
39 |Responden42 3 2 3 48| 2,2 8.6 81 -2.09 i 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
40 [Responden43 2 1 2.9 50| 45 13.6 97 217 i 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
41 [Respondend4 3 1 2.9 49| 37 122] 912 232 i 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
42 |Responden45 3 2 3 49| 2,8 9.2 83 -2.59 i 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
43 |Responden46 3 1 3| 468 41 13.1 90 222 i 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
44 |Respondend? 4 2 2.8 50| 3,9 13 94 -3.04 i 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
45 [Responden48 4 1 3.1 50 3 12 81 -4.14 e 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73




46 |Responden50 3 2 3 50 14 10 68.2 -3.82 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 11 73
47 |Responden51 3 2 3 50 1,5 9.7 71 -3.08 1 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
48 |Responden52 3 1 3 50 1,5 11 72.2 -3.61 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 12 80
49 |Responden53 3 1 3 48 1,5 8.8 73 -3.07 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
50 |[Responden54 3 1 3 48 1 8.4 67 -3.71 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
51 |Responden55 4 2 2.9 49 1,4 7.6 68.4 -3.53 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
52 |Responden58 2 1 3 50 2,4 11.1 80.5 =3.14 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
53 |Responden59 3 1 3.2 48 4,4 14.2 90.9 -3.4 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
54 |Responden60 4 1 2.4 47 2,4 8.4 76 -4.44 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
55 |Responden61 3 2 2.8 48 2,7 10.2 79.2 -3.56 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
56 |Responden63 3 2 2.8 49 4,2 11.7 90.2 -3.14 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
57 |Responden64 4 2 2.8 49 39 11 88.5 -3.06 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
58 |Responden65 4 1 3.3 49 1 8.3 68 -3.16 1 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
59 |Responden66 4 2 3 48 1,5 6 71 -3.25 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
60 |[Responden67 3 1 2.4 47 1,9 7.5 73 -4.34 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
61 |Responden68 2 1 3 50 3,3 12 85.8 454 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
62 |Responden69 2 2 3.1 49( 3,10 11.8 88 -3.27 1 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
63 |Responden70 4 2 2.9 50 3.8 13.6 87.3 =3.15 1 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
64 |Responden71 4 2 3 50| 1,10 9 72.2 -3.94 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
65 |Responden72 3 1 2.6 49| 1,11 11.7 76.5 -3.4 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
66 |Responden75 5 1 3.1 50 2,5 10.4 75 -4.91 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
67 |Responden77 4 2 2.5 50.9 1,9 9 72.2 -3.72 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
68 |Responden78 3 1 3 49 1,9 11 71.5 -4.59 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
69 |Responden79 3 2 3 50 3,1 12.6 89.5 -2.06 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
70 |Responden80 2 1 3 50 3,1 11.7 89 -2.09 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
71 |Responden81 3 1 2.8 48 3,1 12.5 89 -2.11 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
72 |Responden82 2 1 3 50 1,5 10 75 -2.67 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
73 |Responden69 2 2 3 50 3,5 12.5 89.8 -2.43 1 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
74 |Responden70 4 2 3 50| 2,10 12.9 87 -2.22 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3 2 12 80
75 |Responden71 4 2 2.3 48| 2,5 10.9 80.9 -2.73 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 12 80
76 |Responden72 3 1 3 50 1,3 9.1 73.2 -2.5 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
77 |Responden75 5 1 2.8 49( 4,10 13.8 97 -2.46 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
78 |Responden77 4 2 3 48[ 49 13.6 97.6 -2.21 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
79 |Responden78 3 1 3.4 48[ 4,0 13.5 95 -2.05 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
80 |Responden79 3 2 3.8 50 2,7 11.8 85.5 -2.18 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 11 73
81 |Responden80 2 1 3.5 50 4,5 10.7 80.8 -2.14 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
82 |Responden81 3 1 3 50| 3,10 12.3 95.8 -2.45 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 2 2 12 80




Pengolahan Data Hasil Penelitian

SAMPEL (Control)
1 |Respondenl 3 2 3 50| 44 154 97 -0.03 2] 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 12 80
2 [Responden2 3 2 3 50| 36 15 92 -1.44 2l 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 12 80
3 [Responden5 3 2 3 50| 12 154 88 -0.98 2] 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 12 80
4 |Responden6 4 2 2.8 0] 37 13| 912 -1.54 2] 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 10 67
5 [Responden? 4 2 3 50 1 9.1 76 -1.59 2] 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 12 80
6_|Responden8 4 1 3 49| 18 10 74 -1.71 2] 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 12 80
7 _|Responden9 4 1 34 50| 1,10 12,5 96 -141 2] 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 3 12 80
8 [Responden10 3 2 3 50| 3,11 145 90 -1.58 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
9 [Responden11l 4 1 3 0] 23 145 96 -1.95 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
10 [Responden12 4 2 3.8 0] 23 163 1033 -0.61 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
11 |Responden13 4 1 4.9 50| 24 13.7 95 -1.56 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
12 [Responden14 5 2 4.5 0] 28 169 1014 -0.78 2] 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
13 |Responden15 2 1 3.9 0] 2,10 137 92 -1.92 2| 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
14 [Responden16 6 2 4 0| 4 122 92 -1.22 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
15 |Responden17 6 2 3 0] 46 135 92 -1.96 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
16 |Responden18 3 2 3 48] 4,6 14.3 97 -0.25 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
17 |Responden19 6 1 3 46,8 47 16.8 104 1.64 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
18 |Responden20 4 2 3 50| 42 115 901 -1.76 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
19 |Responden21 4 1 3 0 4 14 93.6 -0.92 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
20 |Responden22 5 1 3 49| 28 12.1] 862 -1.7 2| 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
21 [Responden23 4 1 3 49| 21 104 832 -1.56 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
22 |Responden24 4 2 3 49| 1,11 11| 866 048 2] 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 12 80
23 |Responden25 4 1 3 49| 14 107] 813 -1.68 2] 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 11 73
24 |Responden26 2 1 3 50| 1,2 16 94 133 2] 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 12 80
25 |Responden27 2 3 50 1 9.6 82 -1.97 2] 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
26 |Responden28 2 3 50 1 123 93 0.87 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
27 |Responden30 1 3 50| 1,1 115 89 -1.99 2] 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
28 |Responden31 2 3 49| 49 145 105 -0.47 2] 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
29 [Responden32 2 3.2 0] 3,10 135 101 -1.28 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
30 [Responden33 2 2.9 49| 44 153 105 -0.38 2| 2 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
31 [Responden34 1 3 50 2,11 134| 1005 -1.46 2] 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
32 |Responden35 2 2.8 0] 45 15 100 091 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
33 |Responden36 2 2.8 0] 25 128 98 -1.44 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
34 |Responden37 1 2.8 0] 26 128 96 -1.79 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
35 |Responden38 1 3 49| 24 135 95 -1.71 2| 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
36 [Responden39 1 34 0] 23 14.6 105 0.21 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
37 |Responden40 2 4 0] 24 15.2 100 -0.56 2] 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
38 |Responden41 2 2.8 0] 18 13 99 0.8 2] 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
39 [Responden42 3 2 2.9 49| 11 122 955 -1.11 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
40 |Responden48 1 3.2 0 15 118 907 -1.53 20 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73




41 |Responden49 1 3 50 16 15 98 -141 20 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
42 |Responden50 1 3 49 13 25.1] 1004 -1.02 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
43 |Responden51 2 3 49 12 10 798 -1.61 2] 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
44 [Responden52 2 2 29 0] 13 117] 908 -1.49 2] 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
45 |Responden53 3 1 3.1 48] 49 12.2 89 -1.65 2] 1 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 12 80
46 |Responden54 2 2 32 49 44 11.8] 875 -1.89 2] 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
47 |Responden55 2 1 3 50| 42 9.5 72 -1.66 2] 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
48 [Responden56 4 1 3 50| 41 121] 915 -149 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
49 |Responden57 4 1 3 49] 44 15| 1013 -0.53 2] 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
50 [Responden58 4 2 32 500 41 7] 625 -1.93 2] 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
51 [Responden59 4 1 32 50| 42 9.5 83 -1.95 2] 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 12 80
52 |Responden60 3 1 3 49] 39 11.5 88 -0.87 2] 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
53 [Responden61 2 1 3 50 38 11.8 88 -0.81 2] 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
54 [Responden62 4 1 3 50| 36 10.4 83 -1.82 2] 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
55 |Responden63 6 1 33 50| 35 10.4 82 -1.94 2] 1 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 12 80
56 |Responden64 6 2 29 43 33 122 85 -0.37 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
57 [Responden65 2 2 32 49 47 9.6 82 -1.75 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
58 [Responden66 6 1 3 50| 45 11 82 -1.21 2] 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
59 |Responden67 2 1 3 49 42 11.6 88 0.24 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
60 [Responden68 2 1 3 49] 41 9.5 81 -1.82 2] 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
61 |Responden69 2 2 3 49| 310 10.3] 839 -0.88 2] 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
62 |Responden70 4 1 3 48] 39 10.3 81 -1.24 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
63 |Responden72 4 2 32 50| 25 9.6 77 -1.85 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
64 [Responden73 4 2 3 50| 49 8 75 -1.88 2] 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
65 |Responden74 3 2 33 50 33 9.5 80 -0.55 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
66 |Responden75 3 1 3 50| 38 9.3 75 -1.55 2] 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
67 |Responden76 3 1 3.4 501 37 9.8 75 -1.96 2] 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
68 [Responden77 3 1 3 491 211 9.2 74 2 2] 1 1 1 1 2 3 2 2 3 2 12 80
69 |Responden78 4 1 3 49 24 8.2 74 -1.95 20 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
70 [Responden79 3 1 3 49 22 8.7 72 -1.64 2] 1 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
71 [Responden80 4 2 3 49) 12 8.8 74 -148 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
72 |Responden81 4 1 32 49| 46 8 71 1.7 2] 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
73 [Responden82 3 1 3 49| 45 8.3 70 -0.78 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
74 [Responden3 6 2 3 50| 41 8 71 -1.57 2] 1 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
75 [Responden4 3 2 2.9 50| 44 8.3 70 -0.26 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
76 |Responden29 2 29 49| 37 6.2 63 -1.22 2] 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
77 [Responden71 4 2 3 48] 34 5.4 61 -147 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
78 [Responden43 2 1 3 50| 36 5.8 59 -0.89 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
79 [Responden44 3 1 32 49] 31 9.1 70 0.84 2] 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73
80 [Responden45 3 1 3 49| 33 81 622 1.6 2] 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 12 80
81 |Responden46 3 1 3 50/ 39 14.6 105 -1.22 2] 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 11 73
82 |Responden47 2 3 49] 25 15.7] 989 -0.69 2] 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 11 73




Lampiran 3

pendidikan_case

Hasil SPSS

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 8.9 8.9 8.9
Tidak Sekolah 3 3.3 3.3 12.2
SD 14 15.6 15.6 27.8
SMP 26 28.9 28.9 62.2
8 5 5.6 5.6 33.3
SMA 29 32.2 32.2 94.4
Diploma 3 3.3 3.3 97.8
Sarjana 2 2.2 2.2 100.0
Total 90 100.0 100.0
pendidikan_control
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 11 12.2 13.4 13.4
SMP 24 26.7 29.3 42.7
SMA 37 41.1 45.1 87.8
Diploma 3 3.3 3.7 91.5
Sarjana 7 7.8 8.5 100.0
Total 82 91.1 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0
jk_case
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 42 46.7 51.2 51.2
Perempuan 40 44.4 48.8 100.0
Total 82 91.1 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0




jk_control

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 43 47.8 52.4 52.4
Perempuan 39 43.3 47.6 100.0
Total 82 91.1 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0
BB_lahir_case
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 8.9 8.9 8.9
< 2500 gram 3 3.3 3.3 13.3
1 1.1 1.1 10.0
>= 2500 gram 76 84.4 84.4 98.9
1 1.1 1.1 14.4
1 1.1 1.1 100.0
Total 90 100.0 100.0
BB_lahir_control
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid >= 2500 gram 82 91.1 100.0 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0
pb_case
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid < 50 gram 43 47.8 52.4 52.4
>= 50 gram 39 43.3 47.6 100.0
Total 82 91.1 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0




pb_control

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 50 gram 36 40.0 43.9 43.9
>= 50 gram 46 51.1 56.1 100.0
Total 82 91.1 100.0
Missing System 8 8.9
Total 90 100.0
kejadian_stunting
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  stunting 82 50.0 50.0 50.0
tidak stunting 82 50.0 50.0 100.0
Total 164 100.0 100.0

stunting_kasus * gizi_kasus Crosstabulation

gizi_kasus
baik kurang baik Total

stunting_kasus stunting Count 29 53 82

% within stunting_kasus 35.4% 64.6% 100.0%

% within gizi_kasus 100.0% 100.0% 100.0%

Total Count 29 53 82

% within stunting_kasus 35.4% 64.6% 100.0%

% within gizi_kasus 100.0% 100.0% 100.0%

stunting_kontrol * gizi_kontrol Crosstabulation
gizi_kontrol
baik kurang baik Total

stunting_kontrol tidak stunting Count 48 34 82
% within stunting_kontrol 58.5% 41.5% 100.0%
% within gizi_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%



Total Count 48 34 82
% within stunting_kontrol 58.5% 41.5% 100.0%
% within gizi_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
stunting_kasus * pelayanan_kesehatan_kasus Crosstabulation
pelayanan_kesehatan_kasus
lengkap tidak lengkap Total
stunting_kasus stunting Count 18 64 82
% within stunting_kasus 22.0% 78.0% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%
pelayanan_kesehatan_kasus
Total Count 18 64 82
% within stunting_kasus 22.0% 78.0% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%

pelayanan_kesehatan_kasus

stunting_kontrol * pelayanan_kesehatan_kontrol Crosstabulation

pelayanan_kese

hatan_kontrol

tidak lengkap Total
stunting_kontrol tidak stunting Count 82 82
% within stunting_kontrol 100.0% 100.0%
% within 100.0% 100.0%
pelayanan_kesehatan_kontr
ol
Total Count 82 82
% within stunting_kontrol 100.0% 100.0%
% within 100.0% 100.0%

pelayanan_kesehatan_kontr

ol




stunting_kontrol * K4_kontrol Crosstabulation

K4 _kontrol
Lengkap = Tidak Lengkap Total
stunting_kontrol tidak stunting Count 67 15 82
% within stunting_kontrol 81.7% 18.3% 100.0%
% within K4_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
Total Count 67 15 82
% within stunting_kontrol 81.7% 18.3% 100.0%
% within K4 kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
stunting_kasus * K4_kasus Crosstabulation
K4_kasus
Lengkap Tidak Lengkap Total
stunting_kasus stunting Count 45 37 82
% within stunting_kasus 54.9% 45.1% 100.0%
% within K4_kasus 100.0% 100.0% 100.0%
Total Count 45 37 82
% within stunting_kasus 54.9% 45.1% 100.0%
% within K4 kasus 100.0% 100.0% 100.0%
stunting_kasus * ASI_kasus Crosstabulation
ASI_kasus
Baik Kurang Baik Total
stunting_kasus stunting Count 36 46 82
% within stunting_kasus 43.9% 56.1% 100.0%
% within ASI_kasus 100.0% 100.0% 100.0%
Total Count 36 46 82
% within stunting_kasus 43.9% 56.1% 100.0%
% within AS| kasus 100.0% 100.0% 100.0%




stunting_kontrol * ASI_kontrol Crosstabulation

ASI_kontrol
Baik Kurang Baik Total
stunting_kontrol tidak stunting Count 51 31 82
% within stunting_kontrol 62.2% 37.8% 100.0%
% within ASI_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
Total Count 51 31 82
% within stunting_kontrol 62.2% 37.8% 100.0%
% within ASI_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
stunting_kontrol * imunisasi_kontrol Crosstabulation
imunisasi_kontrol
lengkap tidak lengkap Total
stunting_kontrol tidak stunting Count 77 <8 82
% within stunting_kontrol 93.9% n<8 100.0%
% within imunisasi_kontrol 100.0% n<8 100.0%
Total Count 77 <8 82
% within stunting_kontrol 93.9% n<8 100.0%
% within imunisasi_kontrol 100.0% 100.0% 100.0%
stunting_kasus * Imunisasi_kasus Crosstabulation
Imunisasi_kasus
lengkap tidak lengkap Total
stunting_kasus stunting Count 81 <8 82
% within stunting_kasus 98.8% n<8 100.0%
% within Imunisasi_kasus 100.0% n<8 100.0%
Total Count 81 <8 82
% within stunting_kasus 98.8% n<8 100.0%
% within Imunisasi_kasus 100.0% 100.0% 100.0%




stunting_kontrol * konsumsi_ttd_kontrol Crosstabulation

konsumsi_ttd_kontrol

lengkap tidak lengkap Total
stunting_kontrol tidak stunting Count 57 25 81
% within stunting_kontrol 70.4% 29.6% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%
konsumsi_ttd kontrol
Total Count 57 24 81
% within stunting_kontrol 70.4% 29.6% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%
konsumsi_ttd kontrol
stunting_kasus * konsumsi_ttd_kasus Crosstabulation
konsumsi_ttd_kasus
lengkap tidak lengkap Total
stunting_kasus stunting Count 33 49 82
% within stunting_kasus 40.2% 59.8% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%
konsumsi_ttd kasus
Total Count 33 49 82
% within stunting_kasus 40.2% 59.8% 100.0%
% within 100.0% 100.0% 100.0%

konsumsi_ttd kasus

kunjungan_K4 * kejadian_stunting Crosstabulation

Count
kejadian_stunting

stunting tidak stunting Total
kunjungan_K4 Lengkap 45 67 112
Tidak Lengkap 37 15 52
Total 82 82 164




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 13.6292 .000
Continuity Correction® 12.418 .000
Likelihood Ratio 13.957 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 13.546 .000
N of Valid Cases 164
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 26,00.
b. Computed only for a 2x2 table
asi_eksklusif * kejadian_stunting Crosstabulation
Count
kejadian_stunting
Stunting tidak stunting Total
asi_eksklusif Baik 36 51 87
Kurang Baik 46 31 77
Total 82 82 164
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 5.5082 .019
Continuity Correction® 4.798 .028
Likelihood Ratio 5.540 .019
Fisher's Exact Test .028 .014
Linear-by-Linear Association 5.475 .019
N of Valid Cases 164

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 38,50.

b. Computed only for a 2x2 table



imunisasi_dasar * kejadian_stunting Crosstabulation

Count

kejadian_stunting

stunting tidak stunting Total

imunisasi_dasar Lengkap 81 77 158

tidak lengkap 1 5 6
Total 82 82 164

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 2.768? 1 .096
Continuity Correction® 1.557 1 212
Likelihood Ratio 3.012 1 .083
Fisher's Exact Test .210 105
Linear-by-Linear Association 2.751 1 .097
N of Valid Cases 164

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,00.

b. Computed only for a 2x2 table

Konsumsi_TTD * kejadian_stunting Crosstabulation

Count

kejadian_stunting

stunting tidak stunting Total
Konsumsi_TTD lengkap 33 57 90
tidak lengkap 49 25 74
Total 82 82 164




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 14.1842 .000

Continuity Correction® 13.026 .000

Likelihood Ratio 14.404 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 14.097 .000

N of Valid Cases 164

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 37,00.

b. Computed only for a 2x2 table

pola_asuh_gizi * kejadian_stunting Crosstabulation
Count
kejadian_stunting
stunting tidak stunting Total
pola_asuh_gizi baik 29 48 77
kurang baik 53 34 87
Total 82 82 164
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 8.8382 .003

Continuity Correction® 7.932 .005

Likelihood Ratio 8.920 .003

Fisher's Exact Test .005 .002
Linear-by-Linear Association 8.784 .003

N of Valid Cases 164

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 38,50.

b. Computed only for a 2x2 table



pelayanan_kesehatan * kejadian_stunting Crosstabulation

Count

kejadian_stunting

stunting tidak stunting Total

pelayanan_kesehatan Lengkap 18 0 18

tidak lengkap 64 82 146
Total 82 82 164

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 20.219* 1 .000
Continuity Correction® 18.035 1 .000
Likelihood Ratio 27.178 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 20.096 1 .000
N of Valid Cases 164

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,00.

b. Computed only for a 2x2 table



Parameter Estimates

95% Confidence Interval Noncent.

Dependent Variable Parameter B Std. Error T Sig. Lower Bound Upper Bound Parameter Observed Power?

kunjungan_K4 Intercept 1.183 .050 23.893 .000 1.085 1.281 23.893 1.000
[kejadian_stunting=1] .268 .070 3.832 .000 .130 407 3.832 .968
[kejadian_stunting=2] 02

asi_eksklusif Intercept 1.378 .055 25.279 .000 1.270 1.486 25.279 1.000
[kejadian_stunting=1] .183 .077 2.373 .019 .031 .335 2.373 .655
[kejadian_stunting=2] 02

Konsumsi_TTD Intercept 1.305 .053 24.692 .000 1.201 1.409 24.692 1.000
[kejadian_stunting=1] .293 .075 3.916 .000 .145 440 3.916 973
[kejadian_stunting=2] 02

pola_asuh_gizi Intercept 1.415 .054 26.227 .000 1.308 1.521 26.227 1.000
[kejadian_stunting=1] 232 .076 3.038 .003 .081 .382 3.038 .855
[kejadian_stunting=2] 02

pelayanan_kesehat Intercept 2.000 .033 61.500 .000 1.936 2.064 61.500 1.000

an [kejadian_stunting=1] -.220 .046 -4.773 .000 -.310 -.129 4.773 .997
[kejadian_stunting=2] 02

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

b. Computed using alpha =,05
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kepada yang bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
TIAKUR

REK! |} ITIAN
NOMOR : 070/ 25 /BKBP/REK/NIN2023

Dasar : 1 Peraturan Pemernintah Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Pembinaan dan

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 03 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

Surat Keterangan Penelitian,

Peraturan Daerah Maluku Barat Daya Nomor 09 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Maluku Barat

Daya;

4 Peratwan Bupat Maluku Barat Daya Nomor 09 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungs: Seria {ata Kena Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Maluku Barat Daya.

5 Surat Dan Universitas Hasanuddin Nomor - 20910/UN4 14 1/PT 01 04/ 2023
Tanggal 24 Maret 2023

w N

Perimbangan : Bahwa dengan dasar tersebut diatas kami tidak keberatan untuk memberikan
@zin kepada

Nama . Apia Unmehopa

NIM K052211015

Jurusan/Prodi Administrasi dan Kebijakan Kesehatan

Judul “Akesibilitas Pelayanan Kesehatan lbu dan Anak Terhadap Kejadian
Stunting di Pulau Terluar Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2022 (Studi
Kasus Pulau Letti)."

Lokas! Pulau Terluar, Kab, Maluku Barat Daya

Wakiu 3 (tiga) Butan

Untuk - Menyatakan Menerima untuk dderbitkan Sural Rekomendasi Penelitian (SRP)
dengan tetap berpedoman pada Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 03
Tahun 2018

Demikian Rekomendas! ini dibuat untuk diketahul dan dipergunakan sebagaimana mestinya
Ditetapkan di . Trakur
Pada tanggal . 28 Maret 2023

an BUPATI MALUKU BARAT DAYA
*KEPAI.A BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK r

\

aTk |
NiF 19700110 200212 1007

Tembusan disampaikan kepada Yth
1. Bupati Maluku Barat Daya di Tiakur (sebagai laporan
2 KepalaDnasPenanmnModaldanPTSPKabupatenMalulwbamDaya.
3 Arsip



DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

@ PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

TIAKUR

Pertimbangan

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 000.9/34/DPMPTSP/IT1/2023

Peraturan Pemerintah Nomoe 12 Tahun 2017, tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negert Nomor 3 Tahun 2018, tentang
Penerbitan Surat Keterangan Penelitian,

. Peratuan Daerah Maluku Barat Daya Nomor 09 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Maluku
Barat Daya;

Peraturan Bupati Maluku Barat Daya Nomor 09 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, susunan organisasi, Tugas dan Fugsi Serta Tata Kerja
Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Maluku Barat Daya,
Peraturan Bupati Maluku Barat Daya Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Pendelegasian Wewenang Penyelenggaraan Pelayanan  Perizinan
Berusaha di Daerah (Berbasis Resiko dan Non Perizinan) Kepada
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

. Surat Darl Universitas Hasanuddin Fakultas Kesehatan Masyarakat

Nomor:20910/UN4.14.1/PT.01.04/2023 Tanggal 24 Maret 2023,
Surat Rekomendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Maluku Barat Daya Nomor: 070/25/BKBP/REK/111/2023
Tanggal 29 Maret 2023

: Bahwa dengan dasar tersebut diatas, maka diterbitkan  Surat

Keterangan Penelitian (SKP) ;

Nama Apia Unmehopa

NPM K052211015%

Judul Penelitian " Akesibilitas Pelayanan Kesehatan Ibu

dan Anak Terhadap Kejadian Stunting di
Pulau Terluar kabupaten Maluku Barat
Daya Tahun 2022 (Studi Kasus Pulau
Letti)”

Lokasi ¢ Pulau Terluar, Kab. Maluku barat Daya
Waktu : 3 (Tga) Bulan

Program Studi 1 Administrasi dan Kebijakan Kesehatan
Status : Mahasiswa

Penanggung Jawab

Universitas Hasanuddin Makassar



Sehubungan dengan penerbitan Surat Keterangan Penelitian tersebut, maka dalam
pelaksanaan penelitian agar peneliti wajib memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Melaporkan kepada instansi/unit kerja terkait untuk mendapatkan petunjuk yang

diperfukan,

Mentaati semua ketentuan/peraturan yang berlaku,

- SKP ini hanya berlaku bagi penelitian tersebut.

Tidak menyimpang dari tujuan yang diajukan dan tidak keluar dari lokasi penelitian,

Memperhatikan keamanan dan ketertiban umum selama pelaksanaan penelitian.

. Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat-istiadat setempat.

. Setelah melakukan penelitian, peneliti wajib melaporkan 1 (satu) Eksemplar hasil
penelitian kepada Bupati Maluku Barat Daya melaiul Kepalan Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Maluku Barat Daya,

8. SKP ini berlaku darf 20 Maret 2023 s/d 29 Juni 2023 dan dapat dicabut apabila

terdapat penyimpangan pelanggaran dari ketentuan tersebut.

N v s W

Demikian Surat Keterangan Penelitian (SKP) ini diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkankan di : Tiakur
Pada Tanggal : 29 Maret 2023

a.n. BUPATI MALUKU BARAT DAYA
BARAT DAYA

NIP. 19651126 198603 2 008

Tembusan disampatkan kepada Yth :
| Bupatt Malukw Barat Daya di Tlakw,
2 Camat Palay Letti
3 Anip




PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

KECAMATAN PULAU LETTI
@ SERWARU
Kade Pos . 27454
SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama OTNIEL MAULIAS. S Sos
Jabatan Camat Pulau Letti
Alamat Serwaru

Dengan ini menrangkan bahwa mahasiswa yang berindentitas

Nama APIA UNMEHOPA

NIM K052211015

Program Studi Administrasi Kebjjakan Kesehatan
Alamat Kaiwatu

Telah selesai melakukan penelitian di Kecamatan Pulau Letti Kabupaten Maluku
Barat Daya salama 13 han terhitung mulai tanggal 03 sd 18 Apnl 2023 untuk
memperoleh data dalam rangka penyusunan Tesis penelitian yang berudul
Aksesibilitas Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak Terhadap Kejadian Stunting di
Kabupaten Maluku Barat Daya Tahun 2022 (Studi Kasus Pulau Letti)

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberkan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan seperlunya Terima kasih.

Serwaru, 27 Apnl 2023

L
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

TIAKUR

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
NOMOR : 070 /15 . /BKBP/Ket/VII/ 2023

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : ARESTOULES J. EZAUW, 5.Pi, M, Si
NIP : 19700110 200212 1 007

Pangkat/ Gol. Ruang :Penata Tk. |

Jabatan : Kepala Badan Kesbangpol Kab, MBD
Dengan inl menerangkan bahwa

Nama : Apia Unmehopa

NIM 1 KD52211015

Fakultas / Prodi : Administrasi Kebijakan Kesehatan

Bahwa yang bersangkutan benar-benar telah menyelesaikan penelitian selama 1 (satu) bulan dengan
judul *Aksesibilitas Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak Terhadap Kejadian Stunting di Kabupaten Maluku
Barat Daya Tahun 2022 (Studi Kasus Pulau Letti).” Berdasarkan Surat Keterangan darl Kecamatan Pulau Letti,
Nomor : 400.7/19.a/IV/2023, Tanggal 27 April 2023 Perihal Surat Keterangan Selesal Melaksanakan Penelitian

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tiakur, 10Juli 2023

TAM Ko
A" REPALA BADAN KESBANGPOL
i .FBUPMEN MALUKU BARAT omm"f

]

Pembina Tk |
NIP. 19700110 200212 1 007

Dusan disampaixan xepada ¥tn

1. Bupati Maluku Barat Daya (sebagai laporan);

2. Rektor Universitas Hasanudin di Makasar;

3. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat di Makasar;

4, Ketua Program Studi Administrasi Kebijakan Kesehatan di Masyarakat;
(B Yang bersangkutan;

6. Arsip.
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